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Abstract:  Pembelajaran akuntansi dasar di SMKS Ketintang Surabaya masih 

menghadapi tantangan pada tingkat pemahaman siswa yang bervariasi karena 

implementasi metode peer teaching dan learning style dalam model 

pembelajaran kolaboratif belum dilakukan secara maksimal. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode peer teaching dan learning style 

terhadap tingkat pemahaman siswa dengan model pembelajaran kolaboratif 

sebagai variabel mediasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

eksplanatori dengan data yang diperoleh melalui kuesioner berbasis skala Likert 

dan dianalisis menggunakan uji asumsi klasik, regresi linier berganda, path 

analysis, serta uji Sobel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode peer 

teaching dan learning style berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

pemahaman siswa, baik secara langsung maupun melalui mediasi pembelajaran 

kolaboratif. Dengan demikian, implementasi metode peer teaching, learning 

style, dan pembelajaran kolaboratif secara optimal dan konsisten dapat 

meningkatkan tingkat pemahaman siswa dalam pembelajaran akuntansi dasar. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan aspek fundamental 

dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia serta menjadi indikator kemajuan suatu 

bangsa. Dalam konteks pendidikan vokasi, 

khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK), proses pembelajaran tidak hanya 

berfokus pada penguasaan keterampilan praktis, 

tetapi juga pada pemahaman konsep yang 

mendalam agar peserta didik mampu 

mengaplikasikan pengetahuan secara efektif di 

dunia kerja (Aryawan, 2023). Selain itu, kualitas 

pembelajaran juga menjadi faktor penting dalam 

menentukan keberhasilan pendidikan di era 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(Mufidah et al., 2023).  

Mata pelajaran akuntansi dasar memiliki 

peran krusial sebagai fondasi kompetensi siswa di 

bidang akuntansi (Utami, 2020). Pembelajaran ini 

juga berfungsi sebagai dasar untuk memahami 

konsep keuangan yang lebih kompleks dalam 

dunia kerja (Sukma, 2025). Namun, pembelajaran 

akuntansi di SMK masih menghadapi berbagai 

kendala, terutama terkait rendahnya tingkat 

pemahaman siswa. Hal ini disebabkan oleh 

metode pembelajaran yang masih bersifat 

konvensional dan berpusat pada guru (Maria 

Agatha Hertiavi, 2020). Metode tersebut 

menyebabkan siswa cenderung pasif dan kurang 

terlibat dalam proses pembelajaran (Karta 

Sasmita, 2025). Seiring dengan implementasi 

Kurikulum Merdeka, pembelajaran dituntut untuk 

lebih berpusat pada siswa serta mendorong 

keterlibatan aktif melalui pendekatan deep 

learning (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi, 2022). Pendekatan ini 

menekankan pentingnya pengalaman belajar yang 

bermakna sehingga siswa tidak hanya menghafal, 

tetapi mampu memahami konsep secara 

menyeluruh. 

Salah satu inovasi pembelajaran yang dapat 

diterapkan adalah metode peer teaching. Metode 

ini merupakan strategi pembelajaran yang 

melibatkan siswa sebagai tutor sebaya dalam 

membantu teman memahami materi 

(Khairunnisya et al., 2024). Penerapan metode ini 

terbukti mampu meningkatkan keaktifan dan 

pemahaman siswa (Hamidi, 2019). Selain itu, 

interaksi antar siswa dalam peer teaching juga 

dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dan 

tanggung jawab belajar (Septianti et al., 2025).  
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Selain metode pembelajaran, faktor internal siswa 

seperti learning style juga memengaruhi 

keberhasilan belajar. Setiap siswa memiliki 

preferensi belajar yang berbeda dalam menerima 

dan mengolah informasi (Jona & Kurniawan, 

2022). Penyesuaian metode pembelajaran dengan 

gaya belajar siswa terbukti mampu meningkatkan 

hasil belajar (Afifah et al., 2021). Hal serupa juga 

menunjukkan bahwa kesesuaian gaya belajar 

dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran 

secara signifikan (Wulandari et al., 2025). 

Sebaliknya, ketidaksesuaian gaya belajar dengan 

metode pembelajaran dapat menyebabkan 

rendahnya pemahaman siswa (Djara & Sae, 

2023). Untuk mengoptimalkan kedua faktor 

tersebut, diperlukan pendekatan pembelajaran 

yang mampu mengintegrasikan metode dan 

karakteristik siswa. Model pembelajaran 

kolaboratif merupakan salah satu pendekatan 

yang menekankan kerja sama antar siswa dalam 

kelompok (Djoko, 2020). Model ini juga 

mendorong interaksi aktif serta meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan komunikasi siswa 

(Eskiyurt, 2024). Selain itu, pembelajaran 

kolaboratif terbukti mampu meningkatkan 

pemahaman siswa melalui proses diskusi dan 

kerja sama (Zahro et al., 2025). 

Dalam penelitian ini, pembelajaran 

kolaboratif berperan sebagai variabel mediasi 

yang menghubungkan metode peer teaching dan 

learning style dengan tingkat pemahaman siswa. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

pembelajaran kolaboratif mampu memperkuat 

pengaruh metode pembelajaran terhadap hasil 

belajar (Athalah et al., 2025). Selain itu, 

pembelajaran kolaboratif juga dapat 

mengakomodasi perbedaan gaya belajar siswa 

dalam satu kelompok (Santoso, 2022). Meskipun 

berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa 

peer teaching, learning style, dan pembelajaran 

kolaboratif berpengaruh terhadap hasil belajar, 

masih terdapat inkonsistensi hasil penelitian. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa peer 

teaching tidak berpengaruh signifikan apabila 

tidak didukung oleh desain pembelajaran yang 

tepat (Yang Tian et al., 2025). Selain itu, learning 

style juga tidak selalu berpengaruh signifikan 

dalam kondisi pembelajaran tertentu (Djara & 

Sae, 2023). Oleh karena itu, diperlukan penelitian 

lebih lanjut yang mengkaji ketiga variabel 

tersebut secara simultan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh metode 

peer teaching dan learning style terhadap tingkat 

pemahaman siswa dengan model pembelajaran 

kolaboratif sebagai variabel mediasi pada siswa 

kelas X Akuntansi SMKS Ketintang Surabaya. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif, inovatif, dan 

sesuai dengan karakteristik siswa. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif eksplanatori dengan tujuan untuk 

menjelaskan hubungan sebab-akibat antara 

variabel independen yaitu metode peer teaching 

dan learning style, variabel mediasi yaitu model 

pembelajaran kolaboratif, serta variabel dependen 

yaitu tingkat pemahaman siswa (Putra et al., 

2025). Penelitian kuantitatif adalah cara 

sistematis yang menggunakan data numeric yang 

diukur untuk menguji hipotesis secara objektif, 

menghasilkan generalisasi luas melalui analisis 

statistic (Sugiyono, 2023). Pelaksanaan penelitian 

dilakukan di SMKS Ketintang Surabaya. Waktu 

penelitian dilaksanakan pada semester ganjil 

tahun ajaran 2025/2026. Populasi dari penelitian 

ini yaitu keseluruhan siswa kelas X Akuntansi 

SMKS Ketintang Surabaya yang berjumlah 71 

siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

sampling jenuh yang mana keseluruhan populasi 

dijadikan sebagai sampel yaitu sebanyak 71 

responden. Teknik pengumpulan data yaitu 

menggunakan kuisioner yang disusun berdasar 

pada indikator variabel penelitian, yaitu peer 

teaching, learning style, model pembelajaran 

kolaboratif, dan tingkat pemahaman siswa. Skala 

pengukuran menggunakan skala Likert dengan 

lima kategori jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, 

netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 

Menurut (Massri, 2024), indikator metode 

peer teaching meliputi kemampuan tutor dalam 

menjelaskan materi, interaksi dan komunikasi 

antar siswa, partisipasi aktif siswa, kerjasama dan 

tanggungjawab, serta umpan balik dan 

pemahaman materi. Menurut (Pujiastuti & 

Haryana, 2022), indikator learning style meliputi 

visual, auditori, read/write, dan kinestetik 

(VARK). Menurut (Herdiansyah, 2025), indikator 

dari model pembelajaran kolaboratif meliputi 

partisipasi aktif anggota, kerjasama dalam 

kelompok, komunikasi antar siswa, 

tanggungjawab individu dalam kelompok, 

fleksibilitas dan kompromi. Menurut (Ardiansyah 

et al., 2025), indikator dari Tingkat pemahaman 

siswa meliputi pemahaman konsep dasar 

akuntansi, kemampuan menyusun jurnal, dan 
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kemampuan membaca dan memahami laporan 

keuangan. 

Instrumen penelitian telah diuji validitas 

dan reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan dengan 

korelasi product moment, sedangkan uji 

reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh item 

pernyataan dinyatakan valid dan reliabel sehingga 

layak digunakan dalam penelitian. Teknik analisis 

data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu uji 

asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji 

multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

Selanjutnya dilakukan analisis regresi linier 

berganda untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Untuk 

menguji peran variabel mediasi digunakan 

analisis jalur (path analysis) serta uji Sobel untuk 

mengetahui signifikansi pengaruh tidak langsung. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan 

menggunakan Statistic Program for Social 

Science (SPSS). 

Gambar 1. Desain Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Penelitian ini melibatkan 71 siswa dari 

kelas X Akuntansi di SMKS Ketintang Surabaya 

sebagai responden. Data yang dikumpulkan 

melalui kuesioner telah memenuhi pengujian 

validitas dan reliabilitas, sehingga dapat 

digunakan untuk analisis. Hasil dari uji normalitas 

mengindikasikan bahwa data berdistribusi normal 

dengan nilai signifikansi 0,200 (> 0,05), sehingga 

asumsi normalitas terpenuhi. Selanjutnya, pada 

uji multikolinearitas, nilai tolerance tercatat > 

0,10 dan nilai VIF < 10, yang menunjukkan 

bahwa multikolinearitas tidak terjadi. Uji untuk 

heteroskedastisitas juga menunjukkan bahwa 

grafik scatterplot terlihat titik-titik data menyebar 

secara acak dan tidak bergerombol membentuk 

suatu pola tertentu, sehingga tidak ada tanda-

tanda heteroskedastisitas. Dengan demikian, 

model regresi memenuhi kriteria untuk analisis 

yang lebih mendalam. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

 Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

 B Std. Error Beta   

(Const) .846 3.388  .250 .804 

Metode Peer Teaching (X1) .464 .115 .541 4.426 .003 

Learning Style (X2) .329 .100 .363 3.285 .002 

Pembelajaran kolaboratif (Z) 

 
.467 .091 .602 5.155 .000 

a. Dependent Variable: Tingkat Pemahaman Siswa 

Sumber: Data diolah, 2026 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear 

berganda yang disajikan pada tabel 1, diketahui 

bahwa metode variabel X1 yaitu metode peer 

teaching mempunyai nilai Sig. 0,003 < 0,05. 

Variabel X2 yaitu learning style mempunyai nilai 

Sig. 0,002 < 0,05. Variabel Z yaitu model 

pembelajaran kolaboratif mempunyai nilai Sig. 

0,000 < 0,05. Artinya, keseluruhan variabel 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

tingkat pemahaman siswa karena keseluruhan 

variabel mempunyai nilai Sig. < 0,05. 

Tingkat 

Pemahaman Siswa 

(Y) 

Model Pembelajaran 

Kolaboratif (Z) 

Learning Style 

(X2) 

Metode Peer 

Teaching (X1) H1 

H2 

H3 H4 
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Tabel 2. Hasil Persamaan Regresi 1 

Coefficientsa 

 Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

 B Std. Error Beta   

(Const) -.652 4.539  -.144 .886 

Metode Peer Teaching (X1) .507 .141 .339 3.591 .001 

Learning Style (X2) 

 

.628 .110 .537 5.692 .000 

a. Dependent Variable: Model Pembelajaran Kolaboratif 

Sumber: Data diolah, 2026 

 

Tabel 3. Hasil Persamaan Regresi 2 

Coefficientsa 

 Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

 B Std. Error Beta   

(Const) .846 3.388  .250 .804 

Metode Peer Teaching (X1) .464 .115 .541 4.426 .003 

Learning Style (X2) .329 .100 .363 3.285 .002 

Pembelajaran kolaboratif (Z) 

 
.467 .091 .602 5.155 .000 

a. Dependent Variable: Tingkat Pemahaman Siswa 

Sumber: Data diolah, 2026 

 

Hasil dari analisis persamaan regresi 1 pada 

tabel 2, diketahui bahwa variabel metode peer 

teaching dan learning style berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pembelajaran kolaboratif. 

Hal tersebut diketahui karena nilai Sig < 0,05. 

Pada hasil persamaan regresi 2 pada tabel 3, 

diketahui bahwa variabel metode peer teaching, 

learning style, dan pembelajaran kolaboratif 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel tingkat pemahaman siswa. hal tersebut 

diketahui karena nilai Sig < 0,05. 

 
Tabel 4. Koefisien dan Signifikasi Analisis Jalur 

Hubungan Variabel Standardized (B) Sig. 

Metode peer teaching (X1) → Y .541 .003 

Learning style (X2) → Y .363 .002 

Metode peer teaching (X1) → Z .339 .001 

Learning style (X2) → Z .537 .000 

Pembelajaran kolaboratif (Z) → Tingkat pemahaman siswa (Y) .602 .000 

Sumber: Data diolah, 2026 

 

Tabel 5. Hasil Analisis Jalur (Path Analysis) 

Hubungan Variabel 
Pengaruh 

Langsung 

Pengaruh Tidak 

Langsung 

Pengaruh 

Total 

Metode peer teaching (X1) → Y 0,541 0,204 0,745 

Learning style (X2) → Y 0,363 0,323 0,686 

Pembelajaran kolaboratif (Z) → Tingkat 

pemahaman siswa (Y) 
0,602 - 0,602 

Sumber: Data diolah, 2026 

 

Berdasarkan hasil analisis jalur, metode 

peer teaching (X1) dan learning style (X2) 

mempengaruhi langsung maupun tidak langsung 

terhadap tingkat pemahaman siswa melalui Model 

Pembelajaran Kolaboratif (Z). Pengaruh total 

metode peer teaching (X1) terhadap tingkat 

pemahaman siswa (Y) adalah 0,745 sedangkan 

pengaruh learning style (X2) terhadap tingkat 

pemahaman siswa (Y) adalah 0,686. Variabel 

mediasi tingkat pemahaman siswa (Z) memiliki 

pengaruh langsung terhadap tingkat pemahaman 

siswa (Y) sebesar 0,602. Hasil ini menunjukkan 

bahwa Model Pembelajaran Kolaboratif berperan 

sebagai mediasi parsial. 
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Tabel 6. Hasil Uji Sobel 

Jalur Mediasi Z hitung Z tabel Keterangan 

X1 → Z → Y 2,93 1,96 Signifikan 

X2 → Z → Y 3,76 1,96 Signifikan 

Sumber: Data diolah, 2026 

 

Hasil pengujian Sobel mengindikasikan 

bahwa pembelajaran kolaboratif secara signifikan 

memediasi pengaruh metode peer teaching dan 

learning style terhadap tingkat pemahaman siswa, 

yang terlihat dari nilai Z hitung masing-masing 

sebesar 2,93 dan 3,76, melebihi Z tabel sebesar 

1,96. Temuan ini menguatkan bahwa 

pembelajaran kolaboratif berfungsi sebagai 

variabel mediasi yang memperkuat pengaruh dari 

kedua variabel independen terhadap tingkat 

pemahaman siswa. 

 

Pembahasan 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat pemahaman siswa dalam pelajaran 

akuntansi dasar dipengaruhi secara signifikan 

oleh metode peer teaching dan learning style, baik 

secara langsung maupun tidak langsung melalui 

pembelajaran kolaboratif. Temuan ini 

menunjukkan bahwa cara belajar yang 

mendorong partisipasi siswa dan memperhatikan 

karakteristik individu dapat meningkatkan 

kualitas pemahaman konsep dengan lebih baik. 

Hal ini didukung oleh hasil uji regresi linier 

berganda yang menunjukkan bahwa peer teaching 

memiliki nilai Sig. 0,000 < 0,05 sedangkan 

learning style memiliki nilai Sig. 0,002 < 0,05. 

Penerapan metode peer teaching 

mendorong peserta didik untuk tidak hanya 

menerima informasi dengan pasif, melainkan juga 

membangun pengetahuan melalui aktivitas 

menjelaskan ulang materi kepada teman sebaya. 

Proses ini memperkuat pemahaman karena 

peserta didik perlu menyusun konsep secara 

sistematis sebelum mengkomunikasikannya. 

Dalam pembelajaran akuntansi, aktivitas ini 

sangat berhubungan karena materi yang diajarkan 

bersifat konseptual dan prosedural, seperti 

pencatatan jurnal dan pembuatan laporan 

keuangan. Penemuan ini sejalan dengan teori 

konstruktivisme yang menyatakan bahwa 

pengetahuan dibentuk melalui interaksi sosial 

(Vygotsky, 1978). Selain itu, aktivitas peer 

teaching juga meningkatkan kemampuan 

komunikasi dan kepercayaan diri siswa saat 

menyampaikan gagasan (Topping, 2005). 

Temuan ini juga didukung oleh penelitian 

sebelumnya bahwa metode peer teaching efektif 

dalam meningkatkan pemahaman konsep melalui 

interaksi dua arah yang lebih mudah dipahami 

oleh siswa (Hamidi, 2019). Penemuan serupa juga 

menunjukkan bahwa peer teaching memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap tingkat 

pemahaman siswa (Khairunnisya et al., 2024). 

Di sisi lain, learning style juga memiliki 

pengaruh besar terhadap stingkat pemahaman 

siswa. Penelitian menunjukkan bahwa semakin 

sesuai learning style siswa, semakin tinggi tingkat 

pemahaman yang dapat mereka raih. Setiap 

individu memiliki cara khusus dalam menerima 

dan memproses informasi, sehingga kesesuaian 

antara metode pembelajaran dan learning style 

menjadi faktor krusial dalam mencapai 

keberhasilan dalam belajar. Model VARK 

mengidentifikasi empat learning style: visual, 

auditori, read/write, dan kinestetik (Fleming, 

2001). Dalam konteks pembelajaran akuntansi, 

siswa dengan learning style visual lebih cepat 

menangkap informasi melalui grafik, siswa 

auditori lebih baik melalui interaksi verbal, dan 

siswa kinestetik lebih efektif dengan praktik 

langsung. Dengan demikian, pendekatan dalam 

pembelajaran yang mampu menyesuaikan dengan 

variasi learning style ini akan berkontribusi 

terhadap tingkat pemahaman siswa yang lebih 

baik. Penemuan ini didukung oleh studi yang 

menyebutkan bahwa learning style memegang 

peranan penting dalam hasil belajar (Afifah et al., 

2021), serta kesesuaian antara learning style dan 

metode pengajaran dapat meningkatkan 

pemahaman (Wulandari et al., 2025) 

Hasil dari analisis jalur menunjukkan 

bahwa metode peer teaching memiliki pengaruh 

positif signifikan pada pembelajaran kolaboratif 

dengan koefisien 0,339 dan nilai Sig sebesar 

0,002, serta pembelajaran kolaboratif (Z) sebagai 

variabel mediasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap tingkat pemahaman siswa 

dengan koefisien 0,602 dan nilai Sig. 0,000, 

sementara learning style juga memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap pembelajaran 

kolaboratif dengan koefisien 0,537 dan nilai Sig 

0,000, serta pembelajaran kolaboratif (Z) sebagai 

variabel mediasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap tingkat pemahaman siswa 

dengan koefisien 0,602 dan nilai Sig. 0,000. Hasil 

dari uji Sobel menunjukkan bahwa jalur mediasi 

metode peer teaching (X1) → pembelajaran 
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kolaboratif (Z) → tingkat pemahaman siswa (Y) 

yaitu Z hitung = 2,93 dan learning style (X2) → 

pembelajaran kolaboratif (Z) → tingkat 

pemahaman siswa (Y) yaitu Z hitung = 3,76 

keduanya menunjukkan signifikansi Z hitung > Z 

tabel yaitu 1,96. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran kolaboratif memperkuat pengaruh 

dari dua variabel tersebut terhadap tingkat 

pemahaman siswa. Temuan ini menunjukkan 

bahwa efektivitas metode pembelajaran dan 

karakteristik siswa akan mencapai hasil yang 

lebih baik dalam pembelajaran kolaboratif. 

Dengan adanya diskusi dan kolaborasi kelompok, 

siswa dapat saling berbagi gagasan dan 

memperdalam pemahaman terhadap konsep yang 

diajarkan. 

Hal ini sejalan dengan social 

interdependence theory (Johnson & Johnson, 

2009) dan didukung oleh penelitian yang 

menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif 

dapat meningkatkan pemahaman melalui 

interaksi yang aktif (Eskiyurt, 2024) serta kerja 

sama dalam kelompok (Zahro et al., 2025). Selain 

itu, pembelajaran secara kolaboratif juga dapat 

mengakomodasi berbagai learning style, sehingga 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

fleksibel (Santoso, 2022) dan memperkuat 

pengaruh karakteristik individu terhadap hasil 

belajar (Athalah et al., 2025). Secara keseluruhan, 

peningkatan pemahaman siswa adalah hasil dari 

interaksi antara metode pengajaran, karakteristik 

individu, dan suasana pembelajaran. Oleh sebab 

itu, penggabungan metode peer teaching, 

learning style, serta pembelajaran kolaboratif 

menjadi pendekatan yang efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa, terutama dalam 

pembelajaran akuntansi dasar. 

 

KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

metode peer teaching berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap tingkat pemahaman siswa 

dengan nilai Sig. 0,003 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin efektif penerapan 

metode peer teaching, maka semakin tinggi 

tingkat pemahaman siswa yang dicapai. Selain 

itu, learning style berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap tingkat pemahaman siswa 

dengan nilai Sig. 0,002 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin sesuai learning 

style siswa, maka semakin tinggi tingkat 

pemahaman siswa yang dicapai. Selain itu, 

pembelajaran kolaboratif terbukti memiliki 

peranan sebagai mediasi yang signifikan dalam 

hubungan antara metode peer teaching dan 

learning style terhadap tingkat pemahaman siswa. 

Hasil analisis mediasi memperlihatkan bahwa 

pengaruh tidak langsung melalui pembelajaran 

kolaboratif dapat memperkuat pengaruh langsung 

dari kedua variabel tersebut terhadap tingkat 

pemahaman siswa. 

Dengan demikian, peningkatan 

pemahaman siswa tidak hanya bergantung pada 

metode pengajaran atau sifat individu secara 

individual, tetapi juga dipengaruhi oleh dukungan 

dari lingkungan belajar yang bersifat kolaboratif. 

Maka, integrasi antara metode peer teaching, 

learning style, dan pembelajaran kolaboratif bisa 

menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan 

pemahaman siswa, terutama dalam pembelajaran 

akuntansi dasar. 
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